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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of soaking duration of shallot bulbs using Local 

Microorganisms (MOL) on seed viability and vigor during the early growth phase. The research 

was conducted at the Agrotechnology Laboratory, Unit Stiper Petra Baliem Wamena, from April 

to August 2018 using a Completely Randomized Block Design (CRBD) with six MOL soaking 

duration treatments: 0 minutes (control), 30 minutes, 60 minutes, 90 minutes, 120 minutes, and 

150 minutes, each repeated four times. The observed parameters included germination 

percentage, maximum growth potential, growth rate, plant height, and number of leaves at 14 

days after planting (DAP). The results showed that MOL soaking treatments influenced the 

viability and vigor of shallot seeds. The highest germination percentage was obtained at the 60-

minute treatment (95%), while maximum growth potential was relatively uniform across almost 

all treatments (100%). The highest growth rate was observed at the 150-minute soaking duration 

(85.57%), whereas the control treatment produced the lowest value (57.23%). Early vegetative 

growth also showed the best response at the 60-minute treatment, with plant height reaching 7.50 

cm and the number of leaves reaching 10.75 at 14 DAPS. 

Keywords:  MOL; Seed Soaking; Shallot; Viability; Vigor 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lamanya perendaman umbi bawang merah 

menggunakan Mikroorganisme Lokal (MOL) terhadap viabilitas dan vigor tanaman pada fase 

awal pertumbuhan. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Agroteknologi Unit Stiper Petra 

Baliem Wamena pada April–Agustus 2018 menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) dengan enam perlakuan durasi perendaman MOL, yaitu 0 menit (kontrol), 30 menit, 60 

menit, 90 menit, 120 menit, dan 150 menit, masing-masing diulang empat kali. Parameter yang 

diamati meliputi daya berkecambah (DB), potensi tumbuh maksimum (PTM), kecepatan tumbuh 

(KCT), tinggi tanaman, dan jumlah daun pada umur 14 HST. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan perendaman MOL memberikan pengaruh terhadap viabilitas dan vigor benih 

bawang merah. Daya berkecambah tertinggi dicapai pada perlakuan 60 menit (95%), sedangkan 

potensi tumbuh maksimum relatif seragam pada hampir semua perlakuan (100%). Kecepatan 

tumbuh tertinggi ditunjukkan pada perendaman 150 menit (85,57%), sementara kontrol 

menghasilkan nilai terendah (57,23%). Pertumbuhan vegetatif awal juga menunjukkan respon 

terbaik pada perlakuan 60 menit, dengan tinggi tanaman mencapai 7,50 cm dan jumlah daun 
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10,75 helai pada umur 14 HST. Secara keseluruhan, durasi perendaman MOL antara 60–150 

menit mampu meningkatkan viabilitas dan vigor awal benih, namun perlakuan 60 menit 

merupakan durasi paling efektif dalam meningkatkan perkecambahan dan pertumbuhan awal 

bawang merah. 

Kata kunci: Bawang merah, MOL; Perendaman benih; Viabilitas, Vigor 

 

PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

bernilai ekonomi tinggi di Indonesia, baik sebagai bumbu dapur maupun bahan baku industri 

pangan. Permintaan bawang merah terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk, namun 

produktivitasnya masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah kualitas benih yang 

kurang optimal, terutama terkait viabilitas dan vigor umbi (Hana et al., 2022). Upaya 

peningkatan kualitas benih sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan hasil panen yang 

maksimal. Salah satu inovasi yang berkembang adalah pemanfaatan Mikroorganisme Lokal 

(MOL) sebagai pupuk organik cair yang ramah lingkungan. MOL mengandung berbagai 

mikroba bermanfaat yang mampu memperbaiki kesuburan tanah, meningkatkan ketersediaan 

unsur hara, serta menstimulasi pertumbuhan tanaman (Hana et al., 2022; Hayati et al., 2021). 

Benih merupakan cikal bakal tanaman sehingga benih menjadi faktor produksi yang 

paling penting (Sutariati, 2014). Oleh karena itu, dibutuhkan penanganan yang tepat dengan 

memberikan perlakuan pratanam, salah satunya adalah dengan teknik perendaman benih. Teknik 

perendaman umbi sebelum tanam juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan viabilitas 

dan vigor benih. Perendaman dengan larutan tertentu, termasuk MOL, dapat mempercepat proses 

imbibisi air, mengaktifkan enzim-enzim metabolisme awal, serta menekan patogen yang 

menempel pada permukaan umbi (Cardarelli et al., 2022).  

Penelitian perendaman benih dengan zat pengatur tumbuh atau mikroorganisme dapat 

meningkatkan daya kecambah, vigor, dan pertumbuhan awal tanaman, meskipun hasilnya dapat 

bervariasi tergantung konsentrasi dan lama perendaman (Cardarelli et al., 2022). Namun, hingga 

saat ini, penelitian spesifik mengenai pengaruh lamanya perendaman umbi bawang merah 

dengan MOL terhadap viabilitas dan vigor tanaman masih terbatas. Padahal durasi perendaman 

yang tepat sangat menentukan efektivitas MOL dalam menstimulasi proses fisiologis benih dan 

pertumbuhan awal tanaman. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh 

informasi ilmiah mengenai durasi perendaman MOL yang optimal guna meningkatkan viabilitas 

dan vigor bawang merah, sehingga dapat mendukung produktivitas dan keberlanjutan pertanian 

bawang merah di Indonesia (Baharudin et al., 2019). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Agroteknologi Unit Stiper Petra Baliem 

Wamena pada bulan April sampai Agustus 2018. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Lengkap (RAKL) dengan perlakuan perendaman dalam larutan mol terdiri atas 6 

taraf, yaitu: (m0) kontrol, tanpa melakukan perendaman umbi dengan mol, (m1) dilakukan  

perendaman umbi dengan mol selama 30 menit, (m2) perendaman umbi dengan mol selama 60 

menit, (m3) perendaman umbi dengan mol selama 90 menit, (m4) perendaman umbi bawang 

merah dengan mol selama 120 menit, dan  (m5) perendaman umbi bawang merah dengan mol 

selama 150 menit. Perlakuan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan. 

Setiap percobaan terdiri dari 25 tanaman. 

Persiapan alat dan bahan untuk pembuatan mikroorganisme local (MOL), bonggol pisang 

dicacah kemudian air beras dituang sebanyak 2 liter pada wadah berisi cacahan bonggol pisang, 

kemudian ditambah dengan gula merah 1,5 kg dan difermentasikan selama 14 hari di dalam 

jerigen.  

Pengamatan dilakukan terhadap parameter fisiologis (viabilitas dan vigor) benih bawang 

merah menggunakan peubah sebagai berikut: 

a. Daya berkecambah (DB), menggambarkan viabilitas potensial benih (Sadjad et al., 1999), 

dihitung berdasarkan persentase kecambah normal (KN) hitungan  pertama  yaitu 5 hari 

setelah tanam (HST) dan empat belas hari setelah tanam  (14 HST) dengan rumus:  

%100
ditanam yangbenih 

 Ihitungan  KN






 KN

DB  

b. Potensi tumbuh maksimum (PTM), menggambarkan viabilitas total benih, diamati  dengan 

cara menghitung semua benih yang berkecambah pada hari terakhir pengamatan (14 HST) 

dengan rumus: 

%100
ditanam yangbenih 

hberkecambabenih 





PTM  

c. Kecepatan tumbuh (Copeland & McDonald, 1995), dihitung berdasarkan persentase 

kecambah normal pada hitungan pertama (14 HST) dengan rumus: 

%100
ditanam yangbenih 

 Ihitungan  KN





KCT  
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d. Tinggi tanaman Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada beberapa tanaman yang telah 

ditentukan sebagai sampel yaitu dengan mengukur tinggi tanaman menggunakan alat 

pengukur mistar dimana pengukuran diukur dari pangkal akar hingga titik tumbuh tanaman.  

e. Jumlah daun menghitung jumlah daun dilakukan pada tanaman yang sudah ditentukan  

sebagai sampel dengan menghitung jumlah daun per helai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daya Berkecambah (DB), Potensi Tumbuh maksimum (PTM) dan Kecepatan Tumbuh  

Pemberian perlakuan menunjukkan pengaruh yang berbeda terhadap parameter viabilitas 

benih yang diamati, yaitu daya berkecambah (DB), potensi tumbuh maksimum (PTM), dan 

kecepatan tumbuh (KCT) (Tabel 1). Nilai daya berkecambah tertinggi diperoleh pada perlakuan 

60 menit dengan rata-rata 95,00%, tetapi tidak berbeda nyata jika dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. Perlakuan terendah ditunjukkan pada perlakuan 90 menit dengan nilai 

83,75%. Potensi tumbuh maksimum tidak menunjukkan variasi antar perlakuan, dengan lima 

perlakuan dari total enam perlakuan menghasilkan nilai 100%, sementara kontrol menghasilkan 

97,50%. Namun berdasarkan uji analisis ragam tidak berpengaruh nyata. Kecepatan tumbuh 

berkisar antara 57,23% hingga 85,57%. Nilai tertinggi dicapai pada perlakuan 150 menit 

(85,57%), sedangkan nilai terendah dijumpai pada kontrol (57,23%)..  

Tabel 1. Daya Berkecambah, Potensi Tumbuh Maksimum, Kecepatan Tumbuh Tanaman 

Bawang Merah 14 HST 

Perlakuaan 

Daya 

Berkecambah 

(%) 

Potensi     

Tumbuh 

Maksimum (%) 

Kecepatan 

Tumbuh 

(%) 

Tanpa perlakuan 88,75 ab 97,50 a  57,23 a 

Perendaman dengan mol selama 30 menit 86,250 ab 100,00 a  72,61 a 

Perendaman dengan mol selama 60 menit 95,00 a 100,00 a  60,36 a 

Perendaman dengan mol selama 90 menit 83,750 a 100,00 a  71,61 a  

Perendaman dengan mol selama 120 menit 90,00 a 100,00 a  72,99 a  

Perendaman dengan mol selama 150 menit 88,750 a 100,00 a  85,57 a  

Rerata 88,75 97,50 a  70,06 

CV% 6.95 2,05  24.70 
Keterangan: angka-angka yang di ikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukan 

pengaruh nyata pada uji analisis SmartstatXL 0,05% 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan mampu meningkatkan 

kemampuan benih untuk berkecambah dan tumbuh, yang tercermin dari meningkatnya daya 

berkecambah, potensi tumbuh maksimum, serta kecepatan tumbuh dibandingkan kontrol. 

Peningkatan daya berkecambah hingga 95,00% pada perlakuan perendaman dengan mol 60 
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menit mengindikasikan bahwa lama perlakuan dalam rentang tersebut efektif dalam 

mengoptimalkan proses fisiologis awal perkecambahan, seperti penyerapan air dan aktivasi 

enzim metabolik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Yuliani et al., 2023) bahwa 

Perendaman membantu memecah dormansi fisik dan meningkatkan imbibisi air, sehingga 

mempercepat aktivasi enzim dan metabolisme benih. Namun, penurunan pada perlakuan 90 

menit (83,75%) menunjukkan bahwa perlakuan berlebihan berpotensi memberi tekanan 

fisiologis pada benih sehingga menghambat proses perkecambahan. Perendaman terlalu singkat 

kurang efektif memecah dormansi, sedangkan perendaman terlalu lama dapat menyebabkan 

benih membusuk atau rusak (Yuliani et al., 2023; Cardarelli et al., 2022). Selain pengaruh dari 

perendaman di duga pula adanya pengaruh dari keterlibatan peran dari mikroorganisme yang 

dikandung oleh MOL. Fiodor et al., (2023) Melaporkan mikroorganisme bermanfaat 

menghasilkan hormon tumbuh (misal auksin), melarutkan hara, dan meningkatkan aktivitas 

enzim kecambah, sehingga mempercepat proses perkecambahan.   

Potensi tumbuh maksimum yang relatif seragam pada seluruh perlakuan (100%) 

menunjukkan bahwa vigor benih masih terjaga meskipun terjadi perbedaan intensitas perlakuan. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa benih memiliki cadangan makanan dan aktivitas enzimatis 

yang cukup untuk mendukung pertumbuhan awal, meskipun beberapa perlakuan menghasilkan 

daya berkecambah yang relatif lebih rendah. Syafruddin et al., (2019) melaporkan bahwa 

varietas memiliki kemampuan tumbuh, vigor dan hasil. Hal ini disebabkan oleh faktor genetik. 

Perlakuan 150 menit menghasilkan kecepatan tumbuh tertinggi (85,57%), yang 

menunjukkan bahwa perlakuan dengan durasi lebih panjang mampu mempercepat fase 

metabolisme benih dan memacu pertumbuhan kecambah. Kondisi ini diduga adanya hubungan 

positif antara intensitas perlakuan dan percepatan pertumbuhan awal, selama perlakuan tersebut 

belum melewati batas toksisitas fisiologis. Sebaliknya, kontrol memberikan nilai terendah, yang 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan vigor awal.  

 

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah pada Umur 14 HST 

Hasil analisis ragam tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman bawang merah (Gambar 1) 

menunjukkan bahwa perendaman umbi dengan mol selama 60 menit (m2) menghasilkan tinggi 

tanaman bawang merah yang tertinggi yaitu 7,50 cm jika dibandingkan dengan perlakuan lain, 

sedangkan perlakuan yang terendah (perlakuan m1) yaitu 3,67 cm.   
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Gambar 1. Tinggi Tanaman Bawang Merah 14 HST 

     

     Pada variabel jumlah daun (Gambar 2) menunjukkan bahwa yang paling baik adalah  

perlakuan perendaman umbi dengan mol selama 60 menit meningkatkan jumlah daun yang 

tertiggi yaitu 10,75% jika dibandingkan dengan perlakuan lain. sedangkan yang terendah yaitu 

terdapat pada perlakuan selama 30 menit 8,54%.   

 
Gambar 2. Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah 14 HST 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan perendaman umbi bawang merah 

menggunakan MOL memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun 

pada umur 14 HST. Perlakuan perendaman selama 60 menit menghasilkan respon pertumbuhan 

yang paling optimal dibandingkan perlakuan lainnya. 

Peningkatan tinggi tanaman pada perlakuan mengindikasikan bahwa perendaman umbi 

dengan MOL selama 60 menit mampu mempercepat proses pertumbuhan awal tanaman. MOL 

mengandung berbagai mikroorganisme menguntungkan seperti bakteri pengurai dan hormon 

pertumbuhan alami (auksin, sitokinin, dan giberelin) yang berperan dalam merangsang 

pembelahan serta pemanjangan sel. Mikroorganisme menghasilkan hormon pendorong 

pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan sitokinin, yang merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Hal ini sejalan dengan (Taheri et al., 2025) mikroorganisme yang 

berasosiasi dengan tanaman berinteraksi dengan cara yang sangat kompleks, yang hasilnya 

sebagai mikroorganisme pendorong pertumbuhan tanaman, kesehatan dan produktivitas 
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tanaman. Interaksi tersebut dapat bersifat simbiosis, non-simbiosis, parasit, atau netral terhadap 

tanaman. Penggunaan Mikroorganisme Lokal (MOL) sebagai perlakuan perendaman benih 

secara signifikan meningkatkan daya kecambah, kecepatan berkecambah, pertumbuhan radikula 

dan plumula, serta vigor benih pada padi varietas Karya Pelalawan. Perlakuan perendaman benih 

dengan MOL pelepah kelapa sawit selama 16 jam menghasilkan daya kecambah hingga 99% dan 

mempercepat proses perkecambahan dibandingkan control (Azmi & Saputra, 2022). 

SIMPULAN 

Perendaman umbi bawang merah dengan Mikroorganisme Lokal (MOL) berpengaruh 

terhadap viabilitas dan vigor benih pada tahap awal pertumbuhan. Perlakuan perendaman selama 

60 menit memberikan hasil terbaik, ditandai dengan peningkatan daya berkecambah, kecepatan 

tumbuh, tinggi tanaman, serta jumlah daun pada umur 14 HST. 
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